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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

KB IUD merupakan pilihan kontrasepsi yang efektif dengan satu kali 

pemasangan untuk jangka waktu yang  lama, namun IUD berdampak 

kekhawatiran mengenai keterkaitan peningkatan resiko penyakit radang 

panggul (PRP) yang menyebabkan infertilitas, efek samping dari IUD antara 

lain menstruasi yang banyak dan nyeri yang sering menyebabkan 

penghentian pemakaian alat kontrasepsi IUD (Glasier, 2006). Di Puskesmas 

Kecamatan Koja, hanya terdapat 19,52% Wanita Usia Subur yang 

menggunakan alat kontrasepsi IUD. 

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia Tahun 2011, 99% kematian 

ibu terjadi di negara berkembang. Dalam jangka waktu yang sama, tak 

kurang dari 50 juta aborsi akibat kehamilan tak diinginkan terjadi di muka 

bumi ini. Kontrasepsi kemudian dijadikan program untuk  menegakkan 

angka-angka yang mengerikan itu. Di Afrika tercatat, sekitarnya 82% 

penduduknya tidak berkontrasepsi, di Asia Tenggara, Selatan, dan Barat, 

hanya 43% yang sadar kontrasepsi. Negara maju di Asia Timur, seperti 

Jepang dan Korea Selatan selangkah lebih sadar, hanya 20% warganya yang 

menolak kontrasepsi (Ferawati, 2012). 

Sedangkan, Indonesia yang merupakan salah satu negara berkembang 

dengan berbagai jenis masalah. Masalah utama yang dihadapi di Indonesia 
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adalah dibidang kependudukan yaitu masih tingginya pertumbuhan 

penduduk. Hal ini mempersulit usaha peningkatan dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat. Semakin tinggi pertumbuhan penduduk semakin besar 

usaha yang dilakukan untuk mempertahankan kesejahteraan rakyat. Oleh 

karena itu, pemerintah terus berupaya untuk menekan laju pertumbuhan 

dengan Program Keluarga Berencana. Kegiatan Keluarga Berencana telah 

dilakukan,namun keinginan PUS untuk menggunakan Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MKJP) masih kurang. Dari hasil survey demografi dan 

kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 menunjukkan bahwa alat kontrasepsi 

jangka panjang tersebut dari tahun ke tahun terus menurun penggunaannya 

karena peserta KB lebih menyukai menggunakan metode suntik dan pil. 

Pada tahun 1991 pengguna kontrasepsi IUD mencapai 13% dari total 

pemakai kontrasepsi. Tetapi angka tersebut terus menurun hingga pada 1994 

tercatat hanya 10% pemakai IUD, pada 1997 turun lagi menjadi 8%, dan 

pada 2002 jadi 6%, serta turun lagi jadi 5% pada 2007, dan pada data 2012, 

pemakai kontrasepsi IUD tinggal 4% saja. Sementara itu, pemakai alat 

kontrasepsi suntik malah sebaliknya, meningkat tajam (pos kota news, 

2013).  

Tingkat pengetahuan masyarakat akan kontrasepsi sudah tinggi 

(97,5%) namun baru sebatas mampu menyebut jenis alat dan obat 

kontasepsi, tetapi belum dapat menyebutkan efek samping, kontraindikasi, 

kelebihan dan kekurangan. Padahal informasi ini penting dipahami sebelum 

memutuskan menggunakan alat kontrasepsi tertentu. (BKKBN, 2012). 
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Dari data yang diperoleh melalui rekam medik di Puskesmas 

Kecamatan Koja Januari 2014 s/d April 2014 didapatkan 41 orang yang 

menggunakan alat kontrasepsi IUD, kebanyakan Pasangan Usia Subur 

memakai alat kontrasepsi suntik sebanyak 129 orang yang menggunakan pil 

sebanyak 15 orang yang menggunakan kondom sebanyak 5 orang dan yang 

menggunakan alat kontrasepsi implant sebanyak 135 orang. 

Karena kurangnya minat Wanita Usia Subur dalam memilih alat 

kontrasepsi modern yang salah satunya IUD di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Koja, maka  penulis  tertarik  untuk  melakukan   penelitian 

tentang “ Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Alat 

Kontrasepsi IUD di Puskesmas Kecamatan Koja Periode 22 April 2014 

s/d 25 April 2014 ” . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rendahnya pengguna alat kontrasepsi IUD di Puskesmas Kecamatan 

Koja terdapat 19,52 % padahal diketahui pada tahun 2012 - 2013 di 

Puskesmas Kecamatan Koja menggunakan program jampersal yang salah 

satu syarat dari penggunaan jampersal adalah pemasangan alat kontrasepsi 

IUD setelah melahirkan,tetapi kebijakan dari puskesmas tidak mewajibkan 

menggunakan alat kontrasepsi IUD melainkan diperbolehkan penggunaan 

alat kontrasepsi lainnya setelah melahirkan bahkan Wanita Usia Subur bebas 

memilih jenis alat kontrasepsi apa saja setelah melahirkan.,sedangkan di 

yang menggunakan alat kontrasepsi IUD 
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1.3 Tujuan Penulisan 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk  mengetahui bagaimana Gambaran Pengetahuan Wanita 

Usia Subur Tentang Alat Kontrasepsi IUD Di  Puskesmas  

Kecamatan Koja Jakarta Utara Periode 22 April 2014 – 25 April  

2014. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Diketahuinya frekuensi Tingkat Pengetahuan Wanita Usia 

Subur Di Puskesmas Kecamatan Koja Periode 22 April 

2014 s/d 25 April 2014. 

1.3.2.2 Diketahuinya distribusi frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Wanita Usia Subur tentang IUD berdasarkan Usia 

Responden Di Puskesmas Kecamatan Koja Periode 22 April 

2014 s/d 25 April 2014. 

1.3.2.3 Diketahuinya distribusi frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Wanita Usia Subur di lihat dari Paritas Responden Di 

Puskesmas Kecamatan Koja Periode 22 April 2014 s/d 25 

April 2014. 

1.3.2.4 Diketahuinya distribusi frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Wanita Usia Subur di lihat dari Tingkat pendidikan 
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Responden Di Puskesmas Kecamatan Koja Periode 22 April 

2014 s/d 25 April 2014. 

1.3.2.5 Diketahuinya distribusi frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Wanita Usia Subur di lihat dari Status pekerjaan Responden 

Di Puskesmas Kecamatan Koja Periode 22 April 2014 s/d 

25 april 2014. 

1.3.2.6 Diketahuinya Hubungan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia 

Subur dengan Usia Di Puskesmas Kecamatan Koja Periode 

22 April s/d 25 April 2014 . 

1.3.2.7 Diketahuinya Hubungan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia 

Subur dengan Paritas Di Puskesmas Kecamatan Koja 

Periode 22 April 2014 s/d 25 April 2014. 

1.3.2.8 Diketahuinya Hubungan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia 

Subur dengan Pendidikan Di Puskesmas Kecamatan Koja 

Periode 22 April 2014 s/d 25 April 2014. 

1.3.2.9 Diketahuinya Hubungan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia 

Subur dengan Pekerjaan Di Puskesmas Kecamatan Koja 

Periode 22 April 2014 s/d 25 April 2014 
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1.4  Manfaat Penelitian 

  Diharapkan dapat menambah pengetahuan pada wanita usia subur 

tentang alat kontrasepsi IUD dan dapat memberikan motivasi untuk 

mengerti dan memahami tentang fungsi, manfaat, serta efektifitas alat 

kontrasepsi IUD, diharapkan wanita usia subur yang memakaian alat 

kontrasepsi IUD tidak lagi karena paksaan dari pihak lain melainkan 

menjadi keinginan dari ibu sendiri, sehingga  alat kontrasepsi IUD dapat 

menjadi pilihan yang terbaik bagi wanita usia subur 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

  Dalam penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Wanita Usia 

Subur Tentang Alat Kontrasepsi IUD data yang digunakan adalah data 

primer dengan menyebar kuesioner pada responden yaitu seluruh wanita 

usia subur yang datang ke Puskesmas Kecamatan Koja untuk ber-KB. 

Karena rendahnya pengguna alat kontrasepsi IUD Data diambil pada 

tanggal 22 April 2014 – 25 April 2014. Variabel yang diteliti yaitu Usia, 

Paritas, Pendidikan, dan Pekerjaan.  




